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MOTTO

... َ لاَ یغَُیِّرُ مَا بقِوَْمٍ حَتَّىٰ یغَُیِّرُوا مَا بأِنَْفسُِھِمْ ۗ  ...إنَِّ اللهَّ

“...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...”1

(Ar-ra’d: 11)

1http://tafsirq.com/13-ar-rad/ayat-11, diunduh pada hari Rabu, 12 April 2017 pukul 11.00
WIB
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ABSTRAK

ANNA KHOIRUNISA, “Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Metode
Pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.

Zaman modern ini, anak-anak sejak dini harus mendapatkan perhatian
lebih serius terutama dalam pendidikan akhlak agar mereka tidak menjadi anak-
anak yang lemah iman sehingga dapat tumbuh dewasa menjadi generasi yang
sholih dan sholihah. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah
bagaimana proses perencanaan pembinaan akhlak siswa dan bagaimana
implementasi metode pembiasaan dalam pembinaan akhlak siswa tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pembinaan akhlak
terpuji siswa melalui metode pembiasaan.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
proses perencanaan pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan di MI
Wahid Hasyim Yogyakarta, (2) bagaimana implementasi pembinaan akhlak siswa
melalui metode pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta, (3) apa faktor-
faktor yang menjadi kendala dalam pembinaan akhlak siswa melalui metode
pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
lokasi di MI Wahid Hasyim Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dapat
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses perencanaan pembinaan akhlak
siswa melalui metode pembiasaan ini meliputi pembiasaan berjabat tangan dan
mengucapkan salam, membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran
pada jam terakhir telah selesai, membaca sholawat, BTAQ dan tahfidz, sholat
Dhuha berjamaah, sholat Dhuhur berjamaa, infaq setiap hari Jum’at, saling
tolong-menolong, menjaga kebersihan lingkungan. Yakni dengan cara
merumuskan tujuan dan target, merekrut pengampu, menyediakan fasilitas yang
memadai, memaksimalkan dana dan evaluasi kegiatan.(2) Implementasi
pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan sudah cukup baik, setelah
dilakukan pembinaan akhlak melalui metode pembiasaan mengalami perubahan
perilaku yang positif. Perubahan itu dapat terlihat diantaranya: Pertama, siswa
yang mengikuti aturan yang telah diterapkan oleh madrasah. Kedua, tingkah
lakunya mengarah pada hal yang baik sesuai dengan ajaran agama diantaranya
berperilaku hormat, disiplin, murah hati, dan peduli pada sesama. (3) Faktor-
faktor pendukung meliputi manajemen waktu, minat dan motivasi siswa, serta
dukungan orang tua. Sedangkan faktor-faktor penghambat meliputi kurangnya
motivasi dan minat siswa, bimbingan guru dan pengampu yang kurang maksimal,
kurangnya dukungan orang tua.

Kata Kunci: Pembinaan Akhlak, Metode Pembiasaan
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KATA PENGANTAR

حِیْم حْمَنِ الرَّ بسِْمِ اللهِ الرَّ

ا بعَْد دٍ وَعَلَى الًھِِ وَاصَْحَابھِِ أجَْمَعِیْنَ، أمََّ .سَیِّدِناَوَمَوْلَناَ مُحَمَّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب Bā’ B Be

ت Tā’ T Te

ث Śā’ ṡ Es (dengan titik diatas)

ج Jim J Je

ح Hā’ ḥ Ha (dengan titik
dibawah)

خ Khā’ Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Źal Ż Zet (dengan titik diatas)

ر Rā’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy Es dan Ye

ص Sād ṣ Es (dengan titik
dibawah)

ض Dād ḍ De (dengan titik
dibawah)

ط Tā’ ṭ Te (dengan titik
dibawah)

ظ Zā’ ẓ Zet (dengan titik
dibawah)

ع ‘Ayn …‘… Koma terbalik

غ Gayn G Ge

ف Fā’ F Er

ق Qāf Q Qi
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ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā’ H Ha

ء Hamzah …’…
Apostrof (tidak

dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

ي Yā’ Y Ye

Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin

۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔َ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ fatḥah A

۔۔۔۔۔۔۔۔۔ِ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ Kasrah I

۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ُ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ Ḍammah U

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Huruf latin

ــــاَ  Ā

ــىِ Ī

ــوُ Ū
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan pribadi

setiap manusia dan suatu bangsa. Dalam syair dikatakan: “Sesungguhnya

bangsa itu tetap hidup selama bangsa itu berakhlak, jika akhlak mereka

lenyap maka hancurlah mereka” 2 Nabi Muhammad SAW adalah seorang

Rasul yang diutus pada saat terjadi kebobrokan akhlak. Allah SWT mengutus

Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak yang terpuji.

Sebagaimana hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,

Rasulullah SAW bersabda:

مَ صَالحَِ اْلأخَْلاقَِ إِ  نَّمَا بعُِثْتُ ِلأتُمَِّ
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak.”3

Ajaran-ajaran akhlak Rasulullah adalah ajaran yang terkandung dalam

Al-Qur’an, yang didalamnya mengajarkan bagaimana moral individu manusia

terhadap kehidupan sosial dan kehidupan agamanya. Secara garis besarnya,

mengajarkan tentang tata cara bagaimana seharusnya hidup di dunia, dan

menjelaskan bagaimana seharusnya perilaku manusia dalam berpikir, merasa,

bertindak, baik untuk dirinya yang sesuai dengan petunjuk Allah SWT.

2 Umar Baradza, Bimbingan Akhlak bagi Putra-putri Anda-2, (Surabaya: Pustaka
Progressip, 1992), hal. 1.

3 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal.50.
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Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih. Pada dasarnya manusia

mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan. Hal ini

dijelaskan Allah, sebagai berikut:

اھَا ﴿ ﴾ قدَْ أفَْلحََ مَن ٨﴾ فأَلَْھَمَھَا فجُُورَھَا وَتَقْوَاھَا ﴿٧وَنفَْسٍ وَمَا سَوَّ

اھَا ﴿ ﴾١٠﴾ وَقدَْ خَابَ مَن دَسَّاھَا ﴿٩زَكَّ
“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan.
Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh
merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.S. Asy-Syams: 7-10).4

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa manusia mempunyai

kesempatan sama untuk membentuk akhlaknya, apakah dengan pembiasaan

yang baik atau dengan pembiasaan yang buruk. Pembiasaan yang dilakukan

sejak dini akan membawa kegemaran dan kebiasaan sehingga menjadi bagian

yang tidak terpisahkan dari kepribadian manusia. Al-Ghazali mengatakan:5

Anak adalah amanah orang tuanya, hatinya yang bersih adalah
permata berharga dan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan
gambar. Hati ini siap menerima tulisan dan cenderung pada setiap
yang ia inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan mengerjakan yang
baik, lalu tumbuh di atas kabaikan itu maka bahagialah ia di dunia dan
akhirat, orang tuanya pun mendapat pahala bersama.

Orang tua hendaknya waspada terhadap ancaman arus globalisasi

yang akan menggerus kepribadian anak. Menurut Zakiah Daradjat bahwa

salah satu timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat adalah

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang, CV Toha Putra,
1989), hal. 1064.

5 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Akhlaquna, terjemahan. Dadang Sobar Ali,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 109.
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karena lemahnya pengawasan sehingga respon terhadap agama kurang. 6

Krisis akhlak tersebut mengindikasikan tentang kualitas pendidikan agama

yang seharusnya memberi nilai spiritual namun justru tidak memiliki

kekuatan karena kesadaran dalam beragama kurang.

Melihat begitu pentingnya pendidikan agama, maka upaya pembinaan

akhlak merupakan salah satu usaha yang diharapkan dapat membentuk

kepribadian muslim yang berbudi luhur, saleh dan salehah. Dalam rangka

membentuk kepribadian tersebut tidak hanya sekedar memberikan

pengetahuan tentang mana yang baik dan salah, melainkan harus disertai

dengan pembinaan-pembinaan agar siswa dapat mengetahui secara jelas apa

yang diperintahkan dan apa yang dilarang dalam ajaran Islam, serta dapat

merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara ikhlas tanpa paksaan.

Pembinaan akhlak ini terasa semakin diperlukan terutama pada saat manusia

di zaman modern ini dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup

serius, jikalau dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa. Seperti

realita sekarang ini yang banyak ditemukan di beberapa media massa. Praktek

hidup yang menyimpang seperti korupsi, penodongan, perampokan,

pembunuhan, pemerkosaan ,dan perampasan hak asasi manusia.

Zaman modern ini semakin banyak tantangan dan godaan sebagai

dampak dari kemajuan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Dampak dari kemajuan IPTEK tersebut menawarkan berbagai kemudahan

dan kenyamanan hidup, juga membuka peluang untuk melakukan kejahatan

6 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
1982), hal. 72.
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lebih canggih lagi jika ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut

disalahgunakan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MI Wahid Hasyim

Yogyakarta sejak 11 Januari 2017 sampai dengan 11 April 2017, peneliti

menemukan ada proses pembiasaan bagi siswa. Adapun metode pembiasaan

yang diterapkan diantaranya adalah mengucapkan salam, senyum dan sapa,

bersalaman saat bertemu guru, serta pembiasaan disiplin dalam menjalankan

program Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur berjamaah, pembiasaan membaca

dan menghafal surat-surat Al-Qur’an dan berinfaq, selain itu juga terdapat

pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan, dan pembiasaan tolong-

menolong sesama warga madrasah.

Ternyata ada perbedaan perilaku bagi siswa dalam menjalankan

pembiasaan disiplin yang diterapkan di madrasah serta ada perubahan dalam

pergaulan yang menjadikan suasana lingkungan madrasah lebih islami. Selain

itu diterapkan juga pembiasaan kepedulian sosial yang ditekankan pada siswa

dalam hal saling tolong menolong dalam kebaikan seperti meminjami teman

yang lupa membawa alat tulis, menjenguk teman yang sedang sakit, takziyah

ke keluarga teman yang meninggal, dan infak rutin yang dilaksanakan seluruh

siswa setiap hari Jumat. 7

Peraturan dan tata-tertib yang ada, keberhasilan pembinaan akhlak

juga dipengaruhi oleh faktor kerjasama dari pihak madrasah (sebagai tempat

anak belajar yang sifatnya formal) dengan pondok pesantren. Karena adanya

7 Hasil observasi pada hari Sabtu, 27 Agustus 2016 di MI Wahid Hasyim Yogyakarta
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beberapa pendidik di madrasah ini yang juga tinggal di Pondok Pesantren

Wahid Hasyim sehingga dapat membantu terwujudnya pembinaan akhlak

bagi siswa. Masing-masing dari pendidik kebanyakan masih berstatus sebagai

mahasiswa. Jadi, konsentrasi dalam mendidik, membimbing dan mengawasi

siswa tidak dapat dilaksanakan secara penuh karena harus dibagi dengan

kebutuhan kuliah. Dengan adanya kerjasama tersebut diharapkan dapat saling

membantu dan melengkapi satu sama lain. Sehingga tugas dan tanggung

jawab sebagai pendidik dapat terpenuhi.

Penerapan metode pembiaasaan tersebut masih terdapat beberapa

siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan sebagaimana ditetapkan

oleh pihak madrasah untuk meningkatkan kualitas akhlak dari setiap

siswanya. Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan itu diantaranya

siswa tidak mengikuti pembiasaan ibadah sholat Dhuha dan sholat Dhuhur

secara berjamaah serta kegiatan membaca dan menghafal surat-surat Al-

Qur’an. Selain itu peneliti juga menemukan adanya siswa yang mengucapkan

kata-kata kotor dan jorok ketika berbicara, membuang sampah sembarangan,

membolos, serta masih dijumpai siswa yang kurang menghormati gurunya.

Padahal letak MI Wahid Hasyim Yogyakarta ini berada satu lingkup dengan

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta yang masih berada dalam

lingkungan yang islami.

Adanya pondok pesantren sebagai tempat mencari ilmu keagamaan

merupakan salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi kondisi

pertumbuhan kepribadian seorang anak. Selain itu, pondok pesantren juga
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merupakan lembaga pendidikan yang di dalamnya diciptakan suasana agamis

serta dibudayakan pembiasaan berperilaku yang didasarkan pada agama

melalui kehidupan di lingkungan pondok pesantren tersebut. Bahkan ada

beberapa siswa MI Wahid Hasyim Yogyakarta ini yang tinggal di pondok

tersebut dan mereka seringkali melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan

oleh pihak madrasah.

Dari beberapa fakta di lapangan itulah, maka peneliti terdorong untuk

mengadakan penelitian skripsi dengan judul “PEMBINAAN AKHLAK

SISWA MELALUI METODE PEMBIASAAN DI MI WAHID HASYIM

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017” dengan maksud untuk

mengetahui bagaimana proses pembinaan akhlak siswa serta kendala-kendala

apa saja yang menyebabkan masih munculnya penyimpangan sebagaimana

peneliti kemukakan di atas.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah proses perencanaan pembinaan akhlak melalui metode

pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta ?

2. Bagaimanakah implementasi pembinaan akhlak melalui metode

pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dijumpai dalam

implementasi pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan di MI

Wahid Hasyim Yogyakarta?
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C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses perencanaan pembinaan akhlak melalui

metode pembiasaan bagi siswa yang diterapkan oleh MI Wahid Hasyim

Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui implementasi pembinaan akhlak melalui metode

pembiasaan bagi siswa MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang

dijumpai dalam implementasi pembinaan akhlak siswa melalui metode

pembiasaan di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan teoritis

terkait pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan di MI

Wahid Hasyim Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi

peneliti yang ingin mengkaji tentang pembinaan akhlak siswa

melalui metode pembiasaan.
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2. Manfaat Praktis

Pada aspek praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat-manfaat sebagai berikut:

a. Bagi madrasah

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai  refleksi dan acuan

madrasah untuk pembinaan akhlak siswa melalui metode

pembiasaan.

2) Bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

3) Dapat memberikan nilai tambah dan peningkatan kualitas

madrasah.

b. Bagi guru

1) Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar guna

meningkatkan akhlak siswa.

2) Meningkatkan profesionalisme guru demi tercapainya lembaga

pendidikan yang bermutu.

c. Bagi siswa

1) Sebagai acuan melaksanakan pembinaan akhlak.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan siswa mengenai pembinaaan akhlak.

d. Bagi peneliti dan pembaca

1) Sebagai bahan masukan bekal ilmu pengetahuan dalam

mengajar pada masa yang akan datang.
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2) Sebagai bahan studi banding penelitian yang relevan

dikemudian hari.

3) Menambah pengetahuan tentang pembinaan akhlak siswa

melalui metode pembiasaan.

4) Sebagai salah satu sumber informasi terkait pembinaan akhlak

siswa melalui metode pembiasaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di MI Wahid Hasyim

Yogyakarta disusun dengan merumuskan tujuan dan target, merekrut

pengampu, menyediakan fasilitas yang memadai, memaksimalkan dana

dan evaluasi kegiatan.

2. Implementasi pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan yang

diterapkan oleh MI Wahid Hasyim Yogyakarta ini meliputi: pembiasaan

berjabat tangan dan mengucapkan salam, pembiasaan membaca do’a

sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran pada jam terakhir telah

selesai, pembiasaan membaca sholawat, pembiasaan BTAQ dan tahfidz,

pembiasaan sholat Dhuha berjamaah, pembiasaan sholat Dhuhur

berjamaah, pembiasaan kegiatan infaq setiap hari Jum’at, pembiasaan

saling tolong-menolong, pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan.

3. Pembinaan akhlak siswa melalui metode pembiasaan berupa kegiatan

pembiasaan harian yang ditempuh oleh MI Wahid hasyim Yogyakarta

tersebut belum berjalan secara optimal, karena adanya beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut meliputi:
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a. Faktor pendukung : manajemen waktu, minat dan motivasi siswa,

fasilitas yang memadai.

b. Faktor penghambat : kurangnya motivasi dan minat siswa,

bimbingan guru dan pengampu yang kurang maksimal, kurangnya

dukungan orang tua.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka peneliti dapat

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi madrasah, agar mengoptimalkan penerapan metode pembiasaan

dapat dilakukan dengan cara pemberian reward bagi siswa yang paling

baik dalam menjalankan kegiatan pembiasaan. Selain itu penyediaan

sarana dan prasarana yang lebih baik juga penting untuk mendukung

berbagai kegiatan pembiasaan yang diterpkan oleh madrasah.

2. Bagi koordinator setiap kegiatan pembiasaan, agar meningkatkan

kemampuan pengelolaan program dan mengadakan evaluasi sehingga

dapat meningkatkan dan memperbaiki program yang akan dijalankan di

masa mendatang.

3. Bagi pengampu kegiatan pembiasaan, agar datang tepat waktu dan hadir

saat kegiatan tersebut berlangsung, dan mampu menggunakan

pendekatan psikologi yang lebih baik terhadap siswa, serta memberikan

keteladanan dalam menanamkan kedisiplinan.

4. Bagi siswa, hendaknya lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam

menjalankan kegiatan pembiasaan yang diterapkan pihak madrasah.
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5. Bagi orang tua, perlu dipahami bahwa orang tua juga memiliki

tanggungjawab dalam mendidik anaknya. Orang tua tidak dapat

menyerahkan sepenuhnya dalam mendidik anak kepada guru, karena

waktu anak dirumah lebih luas dibandingkan waktu anak ketika masih di

madrasah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur atas rahmat dan hidayah Allah SWT

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Peneliti

menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik yang sifatnya membangun

selalu peneliti harapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Akhirnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang

telah membantu demi kelancaran penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT

senantiasa meridhoi dalam setiap langkah kita. Amin Yaa Robbal ‘Alamiin.
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Lampiran 1. Pedoman Pengumpulan Data

Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi

Hal-hal yang di observasi adalah :

1. Letak geografis madrasah

2. Sarana dan prasarana yang dimiliki

3. Proses pelaksanaan kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh MI Wahid

Hasyim Yogyakrata

4. Penyimpangan atau pelanggaran yang terjadi saat pelaksanaan kegiatan

pembiasaan yang diterapkan oleh MI Wahid Hasyim Yogyakarta

B. Pedoman Dokumentasi

Hal-hal yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi adalah :

1. Letak geografis madrasah

2. Profil madrasah

3. Visi dan Misi madrasah

4. Struktur organisasi madrasah

5. Keadaan guru

6. Keadaan karyawan

7. Keadaan siswa

8. Keadaan sarana dan prasarana

9. Daftar nama guru-guru dalam kegiatan BTAQ
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10. Kegiatan pembelajaran program tahfidz

11. Buku setoran BTAQ siswa

12. Kriteria penilaian BTAQ siswa

13. Segala sesuatu yang berkaitan dengan arsip sekolah yang mendukung

penelitian ini

C. Pedoman Wawancara

Pihak-pihak yang di wawancarai adalah :

1. Wawancara dengan kepala madrasah MI Wahid Hasyim Yogyakarta

a. Apa yang melatarbelakangi penerapan metode pembiasaan dalam

pembinan akhlak bagi peserta didik di MI Wahid Hasyim Yogyakarta?

b. Apa tujuan  dari penerapan metode pembiasaan dalam pembinan

akhlak bagi peserta didik di MI Wahid Hasyim Yogyakarta?

c. Apa saja bentuk-bentuk pembiasaan yang di terapkan oleh MI Wahid

Hasyim Yogyakarta?

d. Adakah koordinator di setiap bentuk-bentuk pembiasaan tersebut?

Siapa saja?

e. Adakah perbedaan jenis pembiasaan yang diterapkan bagi masing-

masing tingkatan kelas?

f. Bagaimana tanggapan dari peserta didik terhadap program pembiasaan

yang diterapkan oleh pihak madrasah?

g. Bagaimana tanggapan dari orang tua peserta didik terhadap program

pembiasaan tersebut?
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h. Apakah ada bentuk program pembiasaan yang akan ditambah oleh

pihak madrasah?

2. Wawancara dengan koordinator program sholat

a. Apa saja tugas koordinator program sholat Dhuha dan sholat Dhuhur?

b. Apa yang melatarbelakangi diadakannya program sholat Dhuha dan

sholat Dhuhur berjamaah ini?

c. Apakah hanya siswa saja yang wajib mengikuti program sholat Dhuha

dan sholat Dhuhur berjamaah?

d. Bagaimana sikap siswa dalam melaksanakan program sholat ini?

e. Apa hambatan dalam pelaksanaan program sholat Dhuha dan sholat

Dhuhur berjamaah?

f. Apa hukuman yang diberikan oleh pihak madrasah terhadap siswa

yang melakukan penyimpangan terhadap program ini?

g. Bagaimana tanggapan orang tua siswa terhadap metode pembiasaan

berupa sholat Dhuha dan sholat Dhuhur berjamaah ini ?

h. Apakah lingkungan (keluarga, teman, madrasah) mempunyai pengaruh

terhadap program ini? Mengapa?

i. Apakah ada reward bagi siswa yang rajin dalam melaksanakan

program ini?

j. Bagaimana dampak dari pembinaan akhlak ini terhadap peserta didik?

3. Wawancara dengan koordinator BTAQ dan tahfidz

a. Apa saja tugas koordinator BTAQ dan tahfidz?

b. Sejak kapan mengajar disini?
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c. Bagaimana proses rekrutmen pengmpu BTAQ dan tahfidz?

d. Berapa jumlah pengampunya?

e. Bagaimana metode yang digunakan dalam program ini?

f. Bagaimana sistem penilaian program tahfidz?

g. Bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti program ini?

h. Apa saja kendala ketika mengajar BTAQ dan tahfidz?

i. Apa saja faktor pendukung danpenghambat dalam implementasi

program BTAQ dan tahfidz?

4. Wawancara dengan siswa

a. Apakah sebelumnya pernah belajar menghafal al qur’an?

b. Sebelumnya menghafal sampai surat apa?

c. Bagaimana dukungan orangtua?

d. Selain di sekolah, apakah di rumah juga rajin beribadah dan mengaji?

e. Apakah kamu senang dan nyaman mengikuti kegiatan pembiasaan

yang diadakan oleh pihak madrasah?

f. Apa kamu pernah melanggar kegiatan pembiasaan yang diterapkan

oleh madrasah? Mengapa?

g. Apa manfaat yang dirasakan dalam mengikuti kegiatan pembiasaan?
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Lampiran 2. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017
Jam : 06.30 WIB
Lokasi : Gerbang Madrasah
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Berjabat Tangan dan Mengucapkan Salam

Deskripsi Data:
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan siswa pada pagi hari.

Siswa datang ke madrasah dengan berbagai sarana transportasi. Ada yang
menggunakan sepeda, diantar oleh orang tua, dan berjalan kaki. Kedatangan siswa
disambut oleh bapak dan ibu guru di gerbang Pondok Pesantren Wahid Hasyim
dan gerbang madrasah. Siswa yang datang kemudian mengucapkan salam dan
berjabat serta mencium tangan bapak dan ibu guru.

Bagi siswa yang membawa sepeda sendiri, begitu hendak memasuki
gerbang Pondok Pesantren langsung turun dari sepedanya dan menuntun
sepedanya masuk. Mereka menstandarkan sepeda terlebih dahulu kemudian
berjabat mencium tangan bapak dan ibu guru. Usai berjabat tangan mereka
membawa masuk sepedanya kedalam tempat parkir sepeda.

Interpretasi:
Dari data tersebut terlihat prose penanaman sopan santun kepada bapak

dan ibu guru. Akan tetapi ada beberapa siswa yang membawa sepeda sendiri
kemudian masuk gerbang dang langsung memarkirkan sepedanya tanpa berjabat
tangan terlebih dahulu dengan bapak dan ibu guru.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017
Jam : 09.05 WIB
Lokasi : Serambi Masjid
Sumber Data : Aris Munandar, S.H.I,. M.Pd.I

Deskripsi Data:
Informan adalah Kepala MI Wahid Hasyim Yogyakarta. Wawancara ini

merupakan wawancara pertama dengan informan yang dilaksanakan di ruang
guru. Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai kurikulum madrasah, latar
belakang, tujuan, bentuk-bentuk, dan pelaksanaan metode pembiasaan dalam
pembinaan akhlak siswa di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
dalam rangka membentuk dan membina akhlak siswanya, pihak madrasah
berusaha semaksimal mungkin memberikan pendidikan yang baik dan berkualitas,
yang secara khusus mengedepankan pendidikan akhlakul karimah. Tujuannya
untuk menyiapkan generasi muda Islam yang utuh (kaffah), yaitu suatu generasi
yang senantiasa memadukan iman, ilmu, dan amal dalam seluruh aspek
kehidupannya. Dengan berbagai kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh pihak
madrasah diharapkan para siswa nantinya akan terbiasa melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dalam kehidupannya.

Bentuk-bentuk pembinaan akhlak yang dilakukan oleh madrasah melalui
metode pembiasaan dilakukan secara rutin dengan mengadakan kegiatan
pembiasaan itu meliputi: berjabat tangan dan mengucapkan salam, membaca do’a
sebelum pelajaran di mulai dan saat pelajaran pada jam terakhir telah selesai,
membaca sholawat, BTAQ dan tahfidz, sholat Dhuha dan sholat Dhuhur
berjamaah, dan infaq di hari jum’at. Semua bentuk pembiasaan ini bertujuan agar
siswa nantinya akan terbiasa melakukan hal tersebut baik di madrasah maupun di
rumah meskipun tidak ada paksaan dari luar diri siswa.

Interpretasi:
Penerapan berbagai pembiasaan yang dilakukan oleh MI Wahid Hasyim

Yogyakarta tersebut merupakan salah satu usaha untuk membentuk dan membina
akhlak setiap siswa. Dengan pembiasaan ini diharapkan semua siswa akan
terbiasa melakukan berbagai pembiasaan tersebut dan aspek kejiwaannya juga
akan terlatih melakukan hal-hal yang baik sifatnya.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017
Jam : 10.30 WIB
Lokasi : Serambi masjid
Sumber Data : Deni Endika Suteja

Deskripsi Data
Informan adalah koordinator kegiatan sholat di MI Wahid Hasyim

Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan informan
dan dilakukan di serambi masjid madrasah. Pertanyaan yang disampaikan
menyangkut sejarah kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh madrasah yaitu
kegiatan sholat Dhuha berjamaah dan sholat Dhuhur berjamaah, tujuan
dilaksanakannya kegiatan ini, faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan
kegiatan ini dan bagaimana dampak dari pembinaan akhlak melalui kegiatan
sholat terhadap para siswa.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa sebenarnya sudah sejak tahun
2004 kegiatan pembiasaan ini telah dilaksanakan oleh pihak madrasah. Akan
tetapi kegiatan pembiasaan tersebut mulai tertata awal tahun ajaran 2015/2016,
dengan maksud agar pembiasaan sholat berjamaah lebih teratur dalam
pelaksanaannya serta memiliki arah tujuan yang jelas yaitu upaya dalam
pembinaan akhlak siswa. Mengenai tujuan diadakannya kegiatan sholat yaitu agar
terbentuknya akhlak siswa dan siswa dapat terbiasa melaksanakan sholat wajib
lima waktu.

Faktor penghambat yang biasa dijumpai dalam kegiatan pembiasaan ini
adalah siswa masih sering bersendagurau sehingga membuat para siswa lainnya
menjadi kurang fokus, beberapa siswa masih suka jajan di kantin ketika
menunggu antrian wudhu.Pihak madrasah juga memberikan hadiah bagi siswa
yang semangat dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan sholat
berjamaah. Hadiah akan diberikan sebulan sekali bagi 1 siswa perempuan dan 1
siswa laki-laki. Hal ini akan menjadikan siswa terdorong untuk lebih semangat
lagi dalam melaksanakan kegiatan sholat Dhuha dan sholat Dhuhur berjamaah.

Interpretasi:
Belum adanya jadwal untuk muadzin dan imam sholat.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017
Jam : 12.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Dokumen atau Arsip Madrasah

Deskripsi Data:
Dokumentasi ini dimaksudkan untuk mengetahui profil, sejarah berdiri,

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
serta sarana dan prasaranayang ada di madrasah. Sehingga, gambaran mengenai
madrasah menjadi lebih jelas.

Interpretasi:
Hasilnya dapat diketahui berbagai hal mengenai profil, sejarah berdiri, visi

dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, serta
sarana dan prasaranayang ada di madrasah. Hasil dari dokumentasi ini sudah ada
dalam bentuk soft file, sehingga memudahkan peneliti untuk mengolah data
tersebut.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 07.10 WIB
Lokasi : Masjid Jami’ Gaten
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah

Deskripsi Data
Observasi kegiatan sholat Dhuha berjamaah dilakukan di Masjid Jami’

Gaten dimana warga madrasah melaksanakan kegiatan ibadah. Dari hasil
pengamatan yang peneliti lakukan, kegiatan sholat Dhuha berjamaah dilaksanakan
setelah kegiatan BTAQ dan tahfidz pagi selesai. Para siswa yang menuju ke
masjid langsung menunggu giliran untuk wudhu terlebih dahulu.

Pelaksanaan kegiatan sholat Dhuha berjamaah dilakukan dengan
mempraktekkan gerakan serta bacaannya terlebih dahulu secara bersama-sama
kemudian dilanjutkan sholat Dhuha berjamaah sebanyak 2 raka’at. Setelah itu
dilanjutkan membaca doa sesudah sholat Dhuha dan shalawat Syifa Tibbil Qulub.
Dalam pelaksanaan sholat, jamaah laki-laki berada di dalam masjid sedangkan
jamaah perempuan terkadang berada di belakang jamaah laki-laki ataupun berada
di serambi masjid.

Interpretasi:
Kegiatan pembiasaan ini belum berjalan dengan cukup baik karena masih

ada beberapa siswa yang ketika menunggu giliran wudhu mereka lebih memilih
jajan di kantin dan bermain-main dengan temannya, selain itu beberapa siswa
belum bisa khusu’ dalam melaksanakan sholat.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 10.20 WIB
Lokasi : Ruang Kelas IV A
Sumber Data : Silvia Nurul Faizah

Deskripsi Data:
Informan adalah siswa kelas VI di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan informan dan dilakukan
di ruang kelas VI A. Wawancara ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana
pembiasaan yang diterapkan oleh madrasah tertanam dalam diri siswa.

Dari wawancara dengan Silvia Nurul Faizah, ia mengungkapkan bahwa
kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di madrasah sangat bagus sekali. Silvia
sudah biasa melaksanakan sholat saat di rumah, karena orang tuanya mengajarkan
hal tersebut. Terlebih lagi, kini ia tinggal di Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Jadi pembiasaan-pembiasaan tersebut sering ia amalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Ia juga mengakui dalam membaca Al-Qur’an sudah baik dan lancar.

Interpretasi Data:
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Silvia Nurul Faizah sudah

mengamalkan kegiatan pembiasaan yang di terapkan oleh madrasah dalam
kehidupannya sehari-hari.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 10.25 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI A
Sumber Data : Siswa kelas VI A

Deskripsi Data:
Informan adalah siswa kelas VI A MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Pertanyaan yang diajukan seputar kegiatan BTAQ dan tahfidz serta kegiatan
sholat Dhuha dan sholat Dhuhur berjamaah.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh informasi bahwa mereka
melaksanakan kegiatan BTAQ dan tahfidz serta kegiatan sholat Dhuha dan sholat
Dhuhur berjamaah tersebut dengan senang hati dan penuh kesadaran diri. Mereka
dapat saling mengingatkan bila ada temannya yang tidak melaksanakan kegiatan
pembiasaan yang diadakan oleh pihak madrasah. Selain itu dalam kegiatan BTAQ
dan tahfidz mereka saling bersaing supaya tidak terdahului oleh teman-teman
yang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi bahwa dalam kegiatan tahfidz Juz 1 (Al-
baqarah ayat 77-141) semua siswa harus maju ke pengampu setiap harinya
dengan membawa buku catatan harian atau buku hijau yang kemudian harus
ditanda tangani oleh orang tua masing-masing siswa.

Interpretasi:
Saat pembiasaan ini berlangsung siswa sudah dapat mengikutinya dengan

baik.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas IV B
Sumber Data : Diki Darmawan Abdullah, Fikri Fandini

Deskripsi Data
Informan adalah siswa kelas VI di MI Wahid Hasyim Yogyakarta yang

peneliti pilih berdasarkan pelanggaran yang pernah mereka lakukan ketika
kegiatan pembiasaan sedang berlangsung. Wawancara kali ini merupakan yang
pertama kali dengan informan dan dilakukan di ruang kelas VI B. Pertanyaan
yang disampaikan antara lain: apakah siswa melaksanakan berbagai kegiatan
pembiasaan ini ketika di rumah, apakah bapak dan ibu guru mendukung dalam
kegiatan pembiasaan ini, apakah orang tua juga mendukung dalam terlaksananya
kegiatan pembiasaan ini, apakah menurut informan kegiatan pembiasaan ini ada
manfaatnya, apakah informan juga pernah dan sering melakukan pelanggaran
terhadap kegiatan pembiasaan ini.

Dari wawancara tersebut informasi yang dapat diperoleh yaitu bahwa
ketika dirumah umumnya mereka tidak melaksanakan kegiatan ini karena orang
tua jarang menyuruh untuk melaksanakannya. Bahkan ada orang tua yang jarang
melaksanakan kegiatan ibadah harian. Bapak dan ibu guru mendukung kegiatan
pembiasaan ini meskipun tidak seluruhnya dapat terlihat dari pengawasan para
guru. Teguran dan hukuman yang disampaikan oleh para guru serta contoh dan
motivasi yang guru sampaikan dirasa kurang mempan untuk siswa yang sering
melanggar kegiatan pembiasaan. Dari segi manfaat, sisw mengaku hal ini cukup
bermanfaat bagi mereka karena lama-kelamaan mereka menjadi terbiasa dalam
melaksanakan berbagai kegiatan pembiasaan tersebut. Ibadah yang sebelumnya
tidak pernah mereka lakukan dirumah, lama-kelamaan mereka melakukan dengan
sendirinya tanpa ada paksaan dari siapapun.

Interpretasi :
Setelah masuk kelas VI, ibadah mereka sudah mulai teratur. Baik dirumah

maupun ketika masih di madrasah.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 13.00 WIB
Lokasi : Masjid Jami’ Gaten
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah

Deskripsi Data
Observasi kegiatan sholat Dhuha berjamaah dilakukan di Masjid Jami’

Gaten. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, kegiatan sholat Dhuhur
berjamaah dilaksanakan sebelum kegiatan BTAQ dan tahfidz dimulai. Para siswa
yang menuju ke masjid langsung menunggu giliran untuk wudhu terlebih dahulu.

Setelah melaksanakan wudhu imam segera memimpin sholat. Kemudian
dilanjutkan dengan berdoa dan membaca shalawat Syifa Tibbil Qulub bersama-
sama. Kemudian dilanjutkan membaca doa dan shalawat Syifa Tibbil Qulub.
Dalam pelaksanaan sholat, jamaah laki-laki berada di dalam masjid sedangkan
jamaah perempuan terkadang berada di belakang jamaah laki-laki ataupun berada
di serambi masjid.

Interpretasi:
Kegiatan pembiasaan ini belum berjalan dengan cukup baik karena masih

ada beberapa siswa yang ketika menunggu giliran wudhu mereka lebih memilih
jajan di kantin dan bermain-main dengan temannya, selain itu beberapa siswa
belum bisa khusu’ dalam melaksanakan sholat.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Jam : 13.30 WIB
Lokasi : Masjid Jami’ Gaten
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Membaca Sholawat

Deskripsi Data:
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan siswa pada saat sedang

menunggu para siswa lainnya yang sedang bergiliran wudhu. Siswa dan bapak ibu
guru menunggu di masjid sambil membaca sholawat Syifa Tibbil Qulub.
Pembacaan ini dilakukan ketika sebelum sholat dan sesudah sholat. Selain itu di
serambi masjid siswa berjalan berjabat tangan dengan bapak dan ibu guru ketika
berpamitan pulang.

Interpretasi:
Dari data tersebut terlihat proses penanaman ketaqwaan kepada Allah

SWT. Kegiatan ini sudah cukup berjalan dengan baik.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februari 2017
Jam : 07.05 WIB
Lokasi : Ruang Kelas III
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Membaca Do’a Sebelum dan Sesudah

Pelajaran

Deskripsi Data:
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan siswa pada saat

hendak memulai kegiatan belajar dan saat kegiatan belajar mengajar telah usai.
Setelah bel tanda masuk berbunyi, siswa memasuki ruang kelas dengan berjalan,
ada juga siswa yang berlari ke ruang kelas. Setelah guru masuk ke kelas, ketua
kelas memimpin do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua siswa. Setelah
selesai membaca do’a bersama, ibu guru mengucapkan salam dan memulai
pelajaran.

Siag hari, setelah kegiatan BTAQ dan tahfidz siang selesai kemudian para
siswa duduk di serambi masjid sesuai dengan kelas masing-masing dan membaca
do’a bersama-sama dipimping oleh salah seorang siswa.

Interpretasi:
Dari data tersebut terlihat proses penanaman ketaqwaan kepada Allah

SWT. Ketika kegiatan do’a di pagi hari para siswa masih terlihat bersemangat
dalam membaca do’a walaupun ada beberapa siswa yang kurang khusu’ dan ada
yang bersendagurau dengan temannya. Begitu juga pun ketika membaca do’a di
siang hari, siswa terlihat bersemangat karena saat jam tersebut kegiatan belajar di
madrasah telah usai dan tergesa-gesa akan pulang kerumah.
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Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februari 2017
Jam : 08.45 WIB
Lokasi : Ruang Kelas III
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan BTAQ dan Tahfidz Pagi Hari

Deskripsi Data
Observasi dilakukan di dalam ruang kelas III pada saat kegiatan

pembiasaan BTAQ dan tahfidz sedang berlangsung. Kelas III memiliki 6
pengampu BTAQ dan tahfidz. Dalam pelaksanaannya pertama-tama diawali
dengan membaca secara bersama-sama. Surat pendek yang harus dibaca antara
lain Al-lail, Asy-syams, Al-balad, Al-fajr, Al-ghasyiyah, Al-a’la, Ath-thariq, Al-
buruj, Al-insyiqaq. Selanjutnya para siswa langsung menuju ke pengampu
masing-masing untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Sambil menunggu giliran,
siswa disuruh untuk menulis surat pendek.

Interpretasi:
Kegiatan pembiasaan ini belum berjalan dengan cukup baik karena masih

ada beberapa siswa yang enggan untuk melaksanakan kegiatan BTAQ dan
tahfidz, apalagi bagi siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an. Selain itu
ketika menunggu giliran untuk maju ke pengampu beberapa siswa lebih memilih
untuk bersendagurau dengan temannya daripada memilih untuk menulis surat
pendek. Bahkan ada beberapa siswa yang enggan diampu oleh pengampunya
sendiri dan senang berpindah-pindah ke pengampu lainnya.
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Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februari 2017
Jam : 10.05 WIB
Lokasi : Ruang Kelas III
Sumber Data : Andi Tri Saputra dan Setyawan Bagas Saputra

Deskripsi Data:
Informan adalah siswa kelas III di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan informan dan dilakukan
di ruang kelas III. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tanggapan para siswa terhadap kegiatan di madrasah dan sejauh mana mereka
melaksanakan kegiatan ibadah terhadap Allah SWT.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa mereka kurang senang dengan
kegiatan yang dilaksanakan di madrasah. Mereka mengaku selalu mengikuti
kegiatan sholat berjamaah akan tetapi terkadang mengikuti kegiatan BTAQ dan
tahfidz di madrasah. Mereka mengaku kurang bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an. Bahkan ada beberapa temannya yang sering mengejek mereka. Hal ini
membuat mereka kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembiasaan yang
diterapkan oleh madrasah.

Interpretasi Data:
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa mereka kurang rajin

mengikuti kegiatan pembiasaan di madrasah dikarenakan faktor kurangnya
kemampuan membaca Al-Qur’an yang menyebabkan siswa tersebut menjadi
malas dan rendah diri.
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Catatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Maret 2017
Jam : 10.15 WIB
Lokasi : Serambi masjid
Sumber Data : Hikmah Maslahah

Deskripsi Data
Informan adalah koordinator kegiatan BTAQ dan tahfidz di MI Wahid

Hasyim Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan
informan dan dilakukan di serambi masjid madrasah. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut sejarah kegiatan pembiasaan yang diterapkan oleh
madrasah yaitu kegiatan BTAQ dan tahfidz, tujuan dilaksanakannya, metode yang
digunakan, proses rekrutmen guru pengampu, target pencapaian setiap kelas,
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan BTAQ dan tahfidz.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa sebenarnya sudah sejak tahun
2004 kegiatan pembiasaan ini telah dilaksanakan oleh pihak madrasah. Karena
pembiasaan BTAQ dan tahfidz mendarahdaging dari kegiatan yang berada di
pesantren dan menjadi program unggulan di madrasah. Akan tetapi kegiatan
pembiasaan tersebut mulai tertata awal tahun ajaran 2014/2015. Mengenai tujuan
diadakannya kegiatan BTAQ dan tahfidz yaitu agar terbentuknya akhlak siswa
dan dapat bersaing dengan madrasah lainnya dalam bidang keagamaan.

Metode yang digunakan madrasah dalam mengajarkan BTAQ dan tahfidz
kepada siswanya yaitu sorogan mandiri. Setiap kelas dibagi menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan kemampuan/ kecepatan menghafal siswa. Setiap kelas
terdapat minimal 3 pengampu. Dengan setiap pengampu mengampu sekitar 8
hingga 10 siswa. Setiap siswa itu memiliki buku hijau atau buku harian yang
didalamnya berisi catatan hafalan serta baca Al-Qur’an. Sedangkan untuk proses
rekrutmen pengampu BTAQ dan tahfidz, pihak madrasah bekerjasama dengan
pihak Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim memilah para santriwatinya
untuk menjadi guru pengampu BTAQ dan tahfidz di MI Wahid Hasyim.

Setiap kelas memiliki target pencapaiaan yang berbeda. Bagi kelas I target
pencapaian meliputi An-naas, Al-falaq, Al-ikhlas, Al-lahab, An-nashr, Al-kafirun,
Al-ma’un, Al-quraisy, Al-fiil, Al-humazah, Al-ashr. Target pencapaian kelas II
meliputi At-takatsur, Al-qori’ah, Al-adiyat, Al-zalzalah, Al-bayinah, Al-qadr, Al-
alaq, At-tin, Al-insyiroh, Adh-dhuha. Target pencapaian kelas III meliputi Al-lail,
Asy-syams, Al-balad, Al-fajr, Al-ghasyiyah, Al-a’la, Ath-thariq, Al-buruj, Al-
insyiqaq. Target pencapaian kelas IV meliputi Al-muthofifin, Al-infitar, At-takwir,
‘Abasa, An-nazi’at, An-naba’. Target pencapaian kelas V meliputi Juz 1 (Al-
baqarah ayat 1-76). Dan target pencapaian kelas VI meliputi Juz 1 (Al-baqarah
ayat 77-141).

Faktor penghambat yang biasa dijumpai dalam kegiatan pembiasaan ini
adalah kurangnya kemampuan membaca Al-Qur’an menyebabkan siswa malas
dan merasa rendah diri ketika pembiasaan tersebut dilaksanakan secara bersama-
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sama dengan teman-teman sekelasnya, dan sikap siswa dalam mengikuti kegiatan
pembiasaan ini.

Interpretasi:

Pada tahun ini BTAQ dan tahfidz mengalami kemajuan. Hanya saja

koordinator belum bisa sepenuhnya memantau kinerja pengampu BTAQ dan

tahfidz setiap kelas.
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Catatan Lapangan 15

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Februari 2017
Jam : 09.25 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Berinfaq di Hari Jum’at

Deskripsi Data:
Setiap Hari Jum’at pihak madrasah menganjurkan kepaa para siswanya

untuk melaksanakan infaq. Kotak infaq yang cukup besar terbuat dari lapisan kaca
transparan di letakkan di depan kantor guru. Pihak madrasah menganjurkan warga
madrasah untuk melakukan infaq di Hari Jum’at dan tidak membatasi nominal
infaq. Siswa yang sedang beristirahat menyisihkan sebagian uang jajannya untuk
berinfaq. Tidak hanya siswa saja yang melakukan infaq, akan tetapi bapak dan ibu
guru juga terlihat berinfaq.

Interpretasi:
Dari data tersebut terlihat proses penanaman ketaqwaan kepada Allah

SWT. Kegiatan ini sudah cukup berjalan dengan baik.
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Catatan Lapangan 16

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017
Jam : 08.35 WIB
Lokasi : Ruang Kelas II
Sumber Data : Kegiatan Pembiasan BTAQ dan Tahfidz Pagi Hari

Deskripsi Data
Observasi dilakukan di dalam ruang kelas II pada saat kegiatan

pembiasaan BTAQ dan tahfidz sedang berlangsung. Kelas II memiliki 6 guru
pengampu BTAQ dan tahfidz. Dalam pelaksanaannya pertama-tama diawali
dengan membaca secara bersama-sama. Surat pendek yang harus dibaca antara
lain Al-qori’ah, Al-adiyat, Al-zalzalah, Al-bayinah, Al-qadr, Al-alaq, At-tin, Al-
insyiroh, Adh-dhuha. Selanjutnya para siswa langsung menuju ke pengampu
masing-masing untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Sambil menunggu giliran,
siswa disuruh untuk menulis surat pendek.

Interpretasi:
Kegiatan pembiasaan ini belum berjalan dengan cukup baik karena masih

ada beberapa siswa yang enggan untuk melaksanakan kegiatan BTAQ dan
tahfidz. Selain itu ketika menunggu giliran untuk maju ke guru pengampu siswa
lebih memilih untuk bermain-main di dalam kelas, bersendagurau dengan
temannya.
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Catatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017
Jam : 10.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas IV
Sumber Data : ‘Atho’illah Firdaus, Damar Febriansyah dan Luqman Hakim

Deskripsi Data:
Informan adalah siswa kelas IV di MI Wahid Hasyim Yogyakarta.

Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan informan dan dilakukan
di ruang kelas IV. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tanggapan para siswa terhadap kegiatan di madrasah dan sejauh mana mereka
melaksanakan kegiatan ibadah terhadap Allah SWT.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa mereka sangat senang dengan
segala kegiatan yang dilaksanakan di madrasah. Mereka mengaku selalu
mengikuti kegiatan BTAQ dan tahfidz serta kegiatan sholat berjamaah di
madrasah. Akan tetapi, mereka mengaku ketika berada di rumah terkadang lupa
untuk mengamalkannya. Jadi sholat dan membaca Al-Qur’an masih belum teratur
bila mereka berada di luar lingkungan madrasah.

Interpretasi:
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa mereka rajin mengikuti

kegiatan pembiasaan di madrasah, akan tetapi jika di rumah masih belum teratur
dalam menjalankannya.
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Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017
Jam : 12.00 WIB
Lokasi : Serambi Masjid
Sumber Data : Annisa Nur

Deskripsi Data:
Informan adalah pengampu BTAQ dan tahfidz kelas I. Wawancara adalah

yang pertamakali dengan informan dan dilakukan di ruang kelas I. Berdasarkan
hasil wawancara dapat diperoleh informasi bahwa untuk kelas I pengampu masih
menuntun membaca Al-Qur’an dan siswa menirukannya. Surat pendek yang
dibaca secara bersama-sama meliputi An-naas, Al-falaq, Al-ikhlas, Al-lahab, An-
nashr, Al-kafirun, Al-ma’un, Al-quraisy, Al-fiil, Al-humazah, Al-ashr.

Interpretasi:
Saat pembiasaan ini dilaksanakan siswa sudah dapat mengikutinya dengan

baik.
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Lampiran 3. Foto Dokumentasi

FOTO DOKUMENTASI

BTAQ dan tahfidz pagi

Sholat Dhuha berjamaah

Sholat Dhuha berjamaah

BTAQ dan tahfidz siang

Kegiatan berdo’a sebelum pulang

Sholat Dhuhur berjamaah
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Membaca sholawat

Berjabat tangan dan mengucapkan
salam

Tahfidz Kelas Khusus

Kegiatan wudhu

Buku harian BTAQ dan tahfidz

Buku harian BTAQ dan tahfidz
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Lampiran 4. Jadwal Pelajaran Tahun Ajaran 2016/2017
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Lampiran 5. Data Pengampu BTAQ dan Tahfidz
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Lampiran 6. Program Kerja BTAQ dan Tahfidz
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Lampiran 7. Daftar Kelas Tahfidz Khusus
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Lampiran 8. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 9. Bukti Seminar Proposal
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian



177

Lampiran 12. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 13. Sertifikat
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